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SUMMARY

DESA MANDALA PUTRA. The influence of compost fertilizer of livestock
manure type and ZPT towards the growth and production of onions (A/lium
ascalonicum L.) on a drying land. On a guidance by ERNI HAWAYANTI and
BERLIANA PALMASARI. This research is conducted to identify and obtain the
most appropriate type of compost fertilizer and ZPT on a growth and production
of onions (Allium ascalonicum L.) on a drying land. This research located on a

farmer’s land at Sukarela street, Lr. Mataram KM 7 Palembang. The research be

held on April to July 2019.

The research method which used on this research is experimental kind of
research by split plot design that used 12 combination of treatment which repeated
3 times. Every treatment consists of 5 experiment plants. The example of the
treatment in this research are Main Square: Fertilizer Type (T) Ti= chicken
manure fertilizer T>= goat manure fertilizer Ts= cow manure fertilizer. Secondary
Square: ZPT type (Z) Zo= Without ZPT Z;= Atonic ZPT Z> = Onion Extract Z3 =
Coconut Water. The changes that observed on this research are Plant Height (Cm),
Total Leaves (Sheet), Total each tuber (Tuber), Weight of tuber on each clumps
(g), Weight of tuber on each square (Kg). The result of this research prove that the
best use of the fertilizer is the organic goat manure fertilizer which gives the
highest number of production 1.96 Kg/Square or 7.840 Ton/Ha compare to the
other fertilizer. The giving of Atonic ZPT type generate the highest production
which are 1.87 Kg/Square or 7.48 Ton/Ha, while the interaction among the goat
manure fertilizer with Atonic ZPT gives the highest number of production which

is 2.1 Kg/Square or 8.40 Ton/Ha.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
Penyusunan skripsi ini tepat pada waktu yang telah ditentukan dengan
judul “ Pengaruh Pemberian Jenis Pupuk Kompos Kotoran Ternak dan ZPT
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum
L.) di lahan kering.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada ibu Ir, Erni Hawayanti, M.Si
sebagai dosen pembimbing utama saya dan ibu Berliana Palmasari, S.Si, M,Si
sebagai dosen pembimbing pendamping yang telah banyak memberikan
bimbingan, petunjuk dan motivas. Dan tidak lupa pula buat seluruh rekan-rekan
yang telah banyak membantu penulis di dalam menyelesaikan penelitian dan
penyusunan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu. Tidak ada
yang pantas diberikan, selain balasan dari Tuhan Yang Maha Esa untuk kemajuan
kita semua dalam menghadapi masa depan nanti.

Akhirnya penulis sangat mengharapkan agar skripsi ini bermanfaat bagi

kita semua dan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian.

Palembang, Agustus 2019

Penulis,



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR.......oooiiieeeee et i
RIWAYAT HIDUP.......ccoooiiieeeeeeeeee e il
DAFTAR TABEL .....oooiiiiiiieeeeeee e il
DAFTAR GAMBAR ........c.oooiiiiiiiieee et v
DAFTAR LAMPIRAN.......cootiiiiieeeeee et vi
BABI. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang..........ccccoovvieviiiiniiiiniieceeceeeeeeen 1
B. TUJUAN i 3
BAB II. KERANGKA TEORITIS
A. Tinjauan Pustaka..........cccccoeiieiiiniiinieeiieeeee 4
B. HIpotesiS. ...vonuiitiii e 14
BAB III. PELAKSANAAN PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu ........ccccceeviiiiviiieiieecee e 15
B. Alat dan Bahan ...........ccccooiiiiiiiiii 15
C. Metode Penelitian .........ccccoeeeverienienenienicieeeeeeee 15
D. Analisis StatiStiK .......ccccovveevieiiiniienireneeeeeeee 16
E. Cara Kerja ....ccccocceviiniiiiniiniicnceccececeecee 18
F. Peubah yang Diamati.........cccccovoiiiiiiniiniiiiceiceceee, 24
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
AL HASIL e 27
B. Pembahasan..........cccccoeeeiiiiiiiiniiiiieeceeeeeen 37
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
AL Kesimpulan..........ooceeeeieriiiiiieniieieeie e 42
B. Saran........ccooiiiii e 42
DAFTAR PUSTAKA........ccoiieeeeeeeeeeeeee e 43

LAMPIRAN .ot 46



BABI. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran unggul yang sejak lama di budidayakan oleh petani. Kebutuhan
masyarakat terhadap bawang merah terus meningkat seiring bertambah nya
penduduk. Komoditas ini merupakan sumber pendapatan yang cukup tinggi
terhadap perkembangan ekonomi daerah maupun wilayah di bagian Indonesia.
Karena bawang merah sangat banyak manfaatnya, baik digunakan sebagai
sayuran rempah, juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional karena mengandung
asam amino A//iin yang berfungsi sebagai antibiotik (Kuettner, 2002).

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2016), konsumsi bawang merah
di Indonesia 4,56 kg/kapita per tahun atau 0,38 kg/kapita per bulan sehingga
konsumsi nasional diperkirakan mencapai 160.800.000 ton/tahun. Hal ini
membuktikan bahwa ketersediaan bawang merah dalam negeri masih rendah
dibandingkan kebutuhan akan bawang merah yang tinggi, dengan demikian
produktivitas bawang merah di Indonesia perlu ditingkatkan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil bawang merah adalah
penerapan teknologi yang sesuai dengan budidaya bawang merah yaitu
pemupukan. Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan tambahan unsur hara
pada tanah baik langsung maupun tak langsung sehingga dapat memberikan
nutrisi bagi tanaman. Pemupukan merupakan hal penting yang diberikan ke
tanaman agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh pemberian pupuk dan
ketersediaan unsur hara di dalam tanah (Irvan, 2013).

Pemberian pupuk kompos ditujukan untuk memperbaiki sifat fisik tanah,
menambah unsur hara tanah dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam
tanah. Penggunaan pupuk kandang pada lahan kering terutama ditujukan untuk
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga dapat meningkatkan kemampuan tanah
mengikat air dan memperbaiki aerase serta draenase tanah. Pupuk kandang dapat

memperbaiki sifat fisik tanah, biologi dan kimia tanah. Penguraian bahan organik



ini melepaskan unsur hara serta menghasilkan humus sehingga
meningkatkan kapasitas tukar kation tanah serta mengurangi pelindian
kation-kation Ca2+, Mg2+, K+dan NH4+. Kebutuhan tanaman akan pupuk
kandang tergantung pada kesuburan tanah, jenis pupuk kandang, dan iklim, tetapi
umumnya tanaman bawang merah membutuhkan pupuk kandang 10-20 ton/ha
(Mubhardi, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian Hawayanti (2018) menunjukkan bahwa pada
takaran terbaik adalah 10 ton/ha hal ini di tunjukkan yaitu jumlah umbi per
rumpun tertinggi (6,78 umbi) dan berat umbi per rumpun (54,84 g) berat per petak
(1132,7 g).

Selain pemberian pupuk organik untuk meningkatkan produktivitas
bawang merah masih tergolong rendah, hal ini disebabkan pemilihan teknologi
budidaya yang belum optimal dan tepat. Salah satu teknologi untuk meningkatan
produksi bawang merah dengan menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT)
(Siswanto,2010).

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik, yang dapat memacu,
menghambat atau merubah  pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Secara
prinsip zat pengatur tumbuh bertujuan untuk mengendalikan pertumbuhan
tanaman. Bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai ZPT antara lain air
kelapa, ekstrak bawang merah (Siswanto, 2010).

Air kelapa sebagai salah satu zat pengatur tumbuh alami yang lebih murah
dan mudah didapatkan. Menurut Lawalata (2011) bahwa air kelapa mengandung
hormon auksin dan sitokinin. Kedua hormon tersebut digunakan untuk
mendukung pembelahan sel embrio kelapa. Air kelapa memiliki kandungan
kalium cukup tinggi sampai mencapai 17%. Menurut Kristina dan Syahid (2012)
bahwa air kelapa mengandung vitamin dan mineral. Vitamin dan mineral akan
mendukung pembentukan dan pengisian umbi. Auksin berfungsi untuk
membantu dalam proses mempercepat pertumbuhan, baik itu pertumbuhan akar
maupun pertumbuhan batang, membantu dalam proses pembelahan sel dan

mempercepat pemasakan buah.



Menurut Rajiman (2015) bahwa peningkatan takaran air kelapa nyata
mempengaruhi jumlah daun bawang merah pada umur 2-6 minggu setelah tanam,
jumlah umbi, bobot segar dan kering per rumpun, bobot brangkas segar dan
kering per petak, bobot brangkas segar dan kering per hektar, dan bobot kering
simpan umbi per hektar bawang merah, diameter umbi dan susut bobot, namun
tidak nyata terhadap total padatan terlarut (TPT). Menurut Marpaung dan
Hutabarat (2015) menunjukkan bahwa pemberian air kelapa 150 ml/L air dapat
mempercepat pertumbuhan tunas.

Penggunaan ekstrak bawang merah 200g terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi berkaitan erat dengan fisiologi tumbuhan sawi, karena
ekstrak kulit bawang merah mampu menjadi pemacu tumbuh bagi tanaman sawi.
Mengingat kandungan yang dimiliki oleh kulit bawang merah sangat banyak
dan terdapat zat-zat yang dibutuhkan oleh suatu tumbuhan guna menunjang
pertumbuhannya, maka perlu dilakukan suatu pengujian terhadap extrak bawang
merah tersebut untuk mendapatkan hasil yang empiris (Siswanto, 2010 ).

Lahan kering adalah hamparan lahan yang tidak pernah digenangi air atau
tergenang air pada sebagian waktu selama setahun. Lahan kering adalah lahan
yang dapat digunakan untuk usaha pertanian dengan menggunakan air secara
terbatas dan biasanya hanya mengharapkan dari curah hujan. Pemanfaatan lahan
kering di indonesia khususnya di Sumatera Selatan relatif masih sedikit,
sedangkan potensi lahan yang dianggap marjinal itu cukup besar untuk
pengembangan pertanian. (Zayton,2007).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
Pengaruh Pemberian Pupuk organik kotoran ternak dan Jenis ZPT terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (A/lium ascalonicum L.) di lahan
kering
B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan mendapatkan jenis pupuk kompos kotoran ternak
dan ZPT yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Al/ium

ascalonicum L.) di lahan kering.
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